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1.:--PENDAIHEUAN :
o Tuntutan© kualitas sumberdaya manusia’
Indonesm dizawal abad 21 merupakan ‘tan-*
tangan’nyata dalam era globalisasi terutama
dalam _menjawab pasar bebas t:ngkat regnonaii
ataupun globals
Tugas perguruan tinggi di Indonesia
tampak-menjadii makin berat terutama untuk
bidang-bidang ‘sains, teknologi, ekonomi dan’
bisnis. Makin ‘beratnya tugas ini tampak’ daii’
berbagai kendala, terutama - dengan - biaya
pendidikan, -'sistem . kerja- yang belum men-
dukung dan pola kinerja:yang belum efektif.
©Agar: masyarakat ‘dapat ‘menikmati pen-
didikan tinggi-maka’biaya kuliah (Sumbangan
Pembinaan ' Pendidikan/SPP) - dibatasi -agar
tidak mahal,  sebagai tanggungjawabnya Pe-
merintah ‘harus. ‘memberi * subsidi, dan " ini
beratti: sebagai akibatnya bantuan untuk tiap
perguruan “tinggi [dalam’ bal ini perguruan
tinggi “ negeri*:(PTN)] menjadi kecil, karena
kemampuan pemerintah pun rendah terjadilah
semacam bergilican atau -arisan. * Pergurian
tinggi negeri ‘telah diberi otonomi (Peraturan
Pemerintah' No. 30, '1990) baik dalam bidang
akademik ‘ataupun dalam’ administrasi keuang-
an. " Otonomi “dalam administrasi “keuangan
diberikan dengan maksud masing-masing per-
guruan “tinggi ‘dapat mengatasi kendala ke-
kurangmampuan pemerintah dalam menyedia-
~kan--dultungan-dans-terutama-dalant-peng=
gajian ‘pegawainya, - dengan menerima “lang-
. sung dana sumbangan masyaraka{ menusut
. imiaoantefientu -
‘Misi “Tridharma ‘Perguruan - ngg: yaitu:
. Pendidikan, Penelitian -dan Pengabdian ke-

-g. Mendayagunakan

pada masyarakat telah dipahami oleh warpa’
perguruan tinggi, tetapi tampakaya belim®
didayagunakan - dan dikembangkan ‘aspek

_Operasionalisasinya untuk meningkatkan kua’’

litas karya ‘perguruan ‘tinggi. Dengan keter-
batasan -tersebut “sangatlah” wajar unwk di-

temukan suatu model kinerja yang ideal bagi
' perguruan tinggi, berikut suatu upaya me-:

nemukan modei tersebut.

. 2. KINERJA IDEAL: OPTIMASI KEADAAN -

‘Untuk “mendapatkan kinetja yang dlmak—:.
sud perlu dinyatakan profil ideal perguruan’

tinggi dan tingkat kemandirian® pergitruan

tinggi, tampaknya merupakan profil perguruan
tinggi setiap saat, karena kemandirian tersebut’

. merupakan hasil kerja pendayagunaan potensr
- yang ada dengan kinetja pada saat itu. ;

‘Suatu’ perguruan ‘tinggi dengan tingkat

- kemandirian tinggi akan meénunjukkan karya-

karya berikut:
. Kualitas karya Tridharma Perguruan nggl
yang selalu meningkat.
b. Makin banyaknya karya- -karya Tridharma
*yang bermanfaat bag1 pembangunan bang-
‘sa dan negara. '

¢ Makin meningkatnya kesejahteraan watga

karena peningkatan kepakarannya, _
d. Terselenggaranya kese;ahteraan umum se-
" cara baik. '

e Peningkatany  KemampEnUATK memeli-"
hara seluruh fasilitasnya.
-f. Berfungsinya seluruh kelembagaan yang
" ada secara efektif, : _'
otonomi  perguruan
tinggi secara baik ("luas dan luwes”). -
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bersama-sama  berkemampuan membeniuk

sistem yang menghasilkan tiga butir kinerja-
yang lain. Untuk menghasilkan kemampuan'

dengan mutu seperti yang diharapkan perlu

dilaksanakan kegiatan, vang. berflngsi pula:

sebagai wahana pembinaan. Di perguruan

tinggi kegiatan ini - haruslah merupakan .
gabungan (sintesis) a antara keglatan Tridharma -
dan kegiatan manajerial yang berwawasan
kebangsaan dan kenegaraan. Kepiaian Tri-

dharma menghasilkan penajaman pada ke-
pakaran di bidang Hmu, sadangkan kegiatan
managjerial menghasilkan jiwa. kepemimpinan
dan sikap sosial. . .

. Selunih kegmtan di atas. hendaknya ter—.
ukur dan; dapat digunakan sebagai tolok ukur.
peningkatan karir, seiring dengan peningkatan:
kesejahteraan. .. Demikian . juga - pengukuran.
keberhasilan . kegiatan tersebut_ hendaknya,
teratur, dan melekat. dengan -proses - peng-.

hargaan yang dlrancang dengan baik.
Sebagai akibat penyatuan itu terjad: proses

percepatan ‘yang .menghasiikan  prestasi kerja-

berkualitas . tinggi, - terjadi .pembentukan. ke-
pakaran dan:loyalitas pada tempat kerja, Pada

gilirapnya,. kemandirian . institusi  perguruan . |
tinggi tersebut dapat terselenggara Kondisi ini . |

mempersyaratkan agar proses ity selain harus
efekiif . juga  efisien, . terutama. - dalam . hal

penyerapan, daya manusia dan waktu, Uraian. _

berikut adalah beberapa model . konseptual
sebut,
21 Terpadu dan Terukur

gabungaa dari - beberapa komponen . yang
terkait menurut tatanan dan tata kerja Lettentu.
Pada .sesuatn .yang terpadu, . pengenaan
perlakuan_pada . salah . satu komponen akan
mempengaruhi_komponen yang. lain .dengan
waktu tunda “relatif pendek”. Secara umum

Pada. Suaty.-sislem.ang-terpad. «@mm@m
ter;ad; efisienst yang tinggi,

Kinerja yang terukur adalzh kmer;a yang
setiap saat dapai diketahui perkembangannya
(statis, menurun atau menaik), Merakit suatu
sisiem kerja yang terpadu dan terukur adalah
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Secara individu seorang siaf  dapat
menghasitkan tiga buur ‘periama dansecara’

atas..dasar penga{aman fentang proses ter-. |

Mpaya agar terjadi proses kerja ditiap kom-
ponen.: pembangunan  dimana  kerja-kerja
tersebut saling berkaitan menurut tatanan yang
‘ada, dan kinerjanya terukur kemajuannya.
Pada sistem Kerja semacam ini, penilaian dapat
) dﬂakukan set:ap saat.

Zz'i‘ridlmnna'l‘erpadu

Agar perumbuhan kegiatan dapa
E-'oleh “seluruh ‘anggota komimnitas da
. berikan rasa puas kacena hasil kerja mereka
terukur dan’ dihargai, diperkenankan konsep
Tridharma Terpadu. Konsep ini menyatakan
bahwa “kegiatan pada salah satu ghamma
 haruslah dapat memicu atau memberi ‘awalan
“kegiatan dari dharma lainnya”. Jika-hasil ‘dari
“ kegiatan ini terukur, maka satu judul kegiatan
selainmendapat angka kredit di.. dharma
utamanya juga dapat memicu kegiatan yvang
berangka kredit tambzhan di kedua- dharma

lainnya. .

:Gambar 2.1 memperhhatkan baga:mana
‘hubungan saling ~memicu ketiga®:dharma
~perguruan -tinggi, Sebagai gambaran’ dapat
 dikemukakan contoh sebagai berikut:

2. Selesainya pembimbingan  skripsiisiselain
- mengbasilkan _.angka -kredit -bimbingan
.. skripsi (dbarma pendidilan), hasil peneliti-
- annya pun .dapat -dipublikasikan: secam
_-bersama - (coauthorship) *dengan - mantan
~mahasiswa  bimbingannya (dhamma pe-
- nelitian). Jika materi skripsi itu penting
- . bagi -masyarakat, ‘maka pelatihan  terkait
- dapat diselenggarakan. Ini. merupakan
. -:karva .pada dhamma pengabd:an kepada
. masyarakat.

il - - D._ Suatu hasil pede!man vang bfu{\ untui{
. .Sesuatu .yang terpadu adalah terdiri dari-

- . dipublikasikan (dharma . penelitian)- akan
- ... memberikan bahan untuk memperbaharui/
-menambah catatan kuliah dari matakuliah

- -yang sesuai-dan. ini memberikan .angka
kredit pada dbarma pendidikan.:- Di

. samping itu hasil penelitian tersebut dapat -
memicu - proyek terapan (dharma . peng».

J““”““‘&b‘é@ﬁ’“ k@mﬁgﬁ’ WSymamau b rireg ua[_ra.c

.menghasillan  dana  untuk mendukung
- penclitian selanjutnya. ST
¢ Suaiy kegiaan  pelayanan  masyarakar,
© . misalnya  kerjasama dengan Pemeriniah

--Baerah (dharma pengabdian kepada. ma-




i syarakat) dengan pengkajian lebih intensif
dapat*memunculkan juduljudul penelitian
“LiyangHlebih - -mendasar dan kemudian
“dilaksanakan (dharma penelitian). Selain
it pengalaman pada kegiatan pelayanan
masyarakat' ‘tersebut  dapat merupakan

: kuliah khusus yang perlu disampai-
4 kdn®kepada mahasiswa  atau pelajar
' (dhdma pendidikan), '
Dharma: penelitian melalui proyek peneliti-
) biayanya dan dharma pengabdian
syarakat melalui proyek kerjasama

“kepada ‘ma
dengan mirra “dari luar perguruan tinggi akan
menjadikan "konsep Tridharma Terpadu_ini
menjadi bermanfaat bagi peningkatan kesejah-

teraan karena meningkataya kepakaran.

2.3 Kemampuan dan Kemauan

Kemampuan seseorang 1neningkat  ter-
utama karena motivasi dari dalam dirinya
sendiri. Dia dimatangkan secara intensif dan
cepai, baik melalui pendidikan formal dalam
bidang ilmunya atau melalui aspek manajerial.
Bidang ilmu dikuasai secara pribadi oleh
seseorang,  sedangkan dalam’ kemampuan
manajerial perlu didukung secara “Bersama
oleh komunitas ataupun rekan sekega; dimana
yang bersangkutan merupakan - titik “simpul
dari . hubungan. ketja. Loyalitas seseorang
merupakan dasar untuk meraih keberhasilan
fungsi manajerial seseorang, dan seorang
dinyatakan ﬁé{hasii_ dalam menjalankan fungsi-
nya jika, ia_mempunyai kemampuan baik dan
mempunyai kemauan  tinggi untuk  mem- .
bangun_institusinya. Jadi antara kemampuan
dan kemauan membangun institusi (loyalitas)
tidak boleh -dikhotomik, tetapi harus seiring.
Disinilah sebagai contoh seorang Asisten Ahli
Madya - mulai’ berlatih bekerja dan -melalui
proses: berulang meningkatkan bobotnya agar
terjadi peningkatan kualitas diri dan kelancar-
an karinya, ' o

Peningkatan  bobot proses - ini hanya
mungkin terjadi dan dapat dilaksanakan, jika
organisasi sumber seperti Jurusan, Fﬁkuita@

dan kekioral mampu menciptakan tempat-
tempat betkarya bagi pertumbuhan. Tempat
tersebut  misalnya, berupa tim kera atay
satuan tugas yang dibentul intuk menangani
sualy masalah nvata. Dar mela?ui'kegia[an

seperti itulab komunitas dapat mengenal siapa
yang berkarya, dan menilai interaksi sosial
yang tefadi  antara  seseorang  dengan
lingkungannya. i

Gambar 22 melukiskan daur  karya
peningkatan Karir dan kesejahteraan seorang
tenaga pengajar. o

2.4Menciptakan Kegiatan:
- lembagayangada
Kegiatan dalam Tridharma terpadu harys
diusahakan agar kegiatan tersebut menjadi
kegiatan institusional, yang sekaligus mem-
bentuk dan memelihara mekanisme kerja.
Intinya adalah upaya membentuk keman-
dirian tenaga pengajar sebagai pakar bidang
ilmu, memperbesar kepemimpinan. dan peran
sosialnya. Untuk . itu perlulah  dicipiakan
berbagai kegiatan dalam wadah organisasi
Jurusan (termasulk laboratoriumaya), Fakultas,
Rektorat, dan Nasional. =~ o
Melaksanakan  program  jurusan tidale
hanya dijalankan oleh pimpinannya, tetapi
juga oleh tim keda atau satuan ugas yang
dapat. dibentuk. Contoh sederhana adalah
Koordinator Seminar, Pengelofa Jurnal limiah,
Tim Pemantau Karir, Tim Wali Program
Magister, Tim Ujian Komprehensif dan  se-
bagainya. Dengan demikian setiap individu
lenaga pengajar mempunyai peran dalam
memfungsikan jurusannya, dan pekerjaan
memajukan jurusan terbagi habis. Dari Asisten
Ahli Madya sampai dengan guru besar adalah
sumberdaya manusia Jurusan, berbagai satuan
tugas tingkat fakultas dapat dibentuk. Menamh
perhatian pada tenaga pengajar jabatan Lekior
Muda ke atas adalah memberikan kesempatan
tenaga pengajar tersebut  untuk bertambah
wawasan, pengalaman dan memperlihatkan
kematangan: dalam mengambil  keputusan,
Satan Tugas Tingkat Fakultas lebih bersifat
integratif memfungsikan -norma-norma  serta
pemantauan dan evaluasi. ‘L
Pendayagunaan potensi sumberdaya manusia

Pemfungsiéﬁ

diJingkungan. .. falcultas.... dalam
dengan “Tiga Pintu” bisnis [untuk kasus ITB
yaitu: Lembaga Penelitian (LP), Lemabaga
Pengabdian kepada Masyarakat (LPM), dan
Lembaga Afiliasi Penelitian Industri (LA

3 nt, M
B Rt TS

pertu dikoordinasikan secara baik.
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Di | tingkat . perguruan... tinggi .

keluar yang dapat dibentuk dan digiatkan,

" Dalam bekerja tingkat fakultas atau per—;

guruan linggi harus ditumbubkan keinginan
mengenal bidang pekerjaan orang lain. yang
‘dapat meningkatkan rasa salmg menghargal
dan menghasﬂkan keterpaciuan gerak Jadi
seseorang © yang telah berperan sena me-
nyumbangkan & kemampuan .

jurusan, tmgkat fakultas sampai. dengan tingkat

perguruan tlnggl akan werbentuk pada dirinya .
_keterampﬂan ker;a kepekaan pada berbagai -
‘masalah, dan wawasan pengabdian. Tentu saja -

kegxatan it “harus membangun . kepakaran
bldang yang makm mantap Model ini meng-
harapkan agar secara bersama-sama seiuruh
lembaga yang ada di perguruan tinggi tersebut
betfungst’ sesuai yang dlganskan oleh tatanan
'yang berdaku.

Jika “seluruh - sistem beker;a dengan ber-

intensitas linggi dan keberhasilan kerjanya -
terukur baik dengan sistern penghargaan kerja .

Yyang berjalan lancar, ‘maka d:hampkan se-
orang tenaga penga;ar berumur empatpuluhan
dapat ‘mencapai jenjang jabatan akademik
Gurubesar “(Madya atau penuh). Gurubesat
yang berumur muda ini mempunyai kesem-
patan panjang untuk mengembangkan bidang

ilmunya -dan “school of thoughts” sampai saat

purnabakti “(pensiun). "School of thoughts”
adalah - ciri dan
besar R

2, SDukuﬁgan pada Keglatan - =

- Suatu kegiatan yang - telah® direncanakan
secara lerpadu dan dapat terukur kemajuannya
dapat berjalan baik, jika tersedia ‘'sarana
pendukung vang baik dan cukup. Di sini akan
dibahas dua komponen pendukung utama
yaﬁu kenyamanan kerja dan ketersedizan

-berbagai .
‘Satuan Tugas yang bersifat mtegms; bersinergi, -
baik . yang sifainya normatif, perencanaan
'strateg:k ‘penggerak keglatan (rintisan), . pe- -
layanan internal ataupun kegiatan Promosi .

.oleh

atau dadasan g
kemauan memajukan msmusn dar: {mgkat;

“irademark” “seorang  Gumr
B, ¢ =0 berikan kenyamanan kerja ‘adzlah terdapatnya
| sistem pengakuan dan penghargaan:’ Peng-
| akuan dan penghargaan  akan memelihara

dirasakan oleh perorangan yang terlibat: atau
dinstifusi. Dalam interaksi antar - per-
orangan dalam kerja kelompok harus-zerdapat
keakraban dan kerjasama, karena dengan cara
dan etos internal seperti itu akan - terbentuk
suasapa. penghargaan dan nyaman.. Produkti-

vitas kerja kelompok tersebut akan mepingkat
dengan membesarnya interaksi, apalagi: jika

terdapat program intelektual dan.akademik
yang ferprogram dan ieqadwal Proses inter-
aksi ini setelah dasederhanakan dan :_d“deaix—
sasikan dapat dmyatakan dalam -hubungan

‘analitis’ sebagai berikut (rumusan _ini,. .men-
_cermmkan keterkaitan antar vanabei bukan

3.

untuk menghitung):

I A+K @
e o

Em —aK + bl + 3, Bydt=t) (3)

di

dzmana e

I = Intensitas Enteraks:
A=] Intensﬂas Keakraban

| K= lIntensitas Kerjasama

B,= Intensitas pekerjaan baru ke n,

E = jumlah

to=-wakiu .

t, = wakiu ke n o

8 (1) = fungsi Delta, fungsi pengadaan pada
R

ay, 23, by, by, adalah tetapan positif
Jaka ras Kanan dari persamaan (2) dan
persamaan (3) posmf maka mteraksx akan
meningkat.

Hal yang perlu ditimbulkan un{uk mem-

semangat kerja, karena tanpa pengakuan atay
penghargaan semangal rata-rata orang akan
menurun. Dalam bentuk persamaan hubungan

tersebut dapat dituliskan. et
is—.—maS+EPn6(t—tﬂ) - (4)

dimana

@r\

251 Een_yamanan Kerja

Proses terpadu dan sinergik akan teradl
dan  selalu  meningkat intensitasnya, jika
sasarannya jelas dan kemanfaatannya dapat
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a w‘”“S‘émanga{ ket
= Pengakuan atau penghargaan ciabenkan
padat =1,

t = wakiu

a = tetapan positif




Se' "n;.pada persamaan keakraban dan
maka S akan menaik jika ruas
_ kan n.dar persamaan (4) positif. . .

(cara pengakuan_dapat. dlbenkan
la::denga ._..cara memberi ucapan. selamat
'sampal pugasan ke suatu tugas yang
' enghargaan dapat dmyamkan
ok ucapan  terimakasih . atau
karya karya yang baik dan ber-

ierpa&_ @ixdhama terpadu) dan pengem-
banga 'Wgwasan kerja yang makin memngkat

ﬁnnya tim, pemamau Karir atau kelompok

pemlaa De_ngan aspek kuahmuf yang. me-

Kenfamanan ker}a dapat d:ciukung oEeh
adanya_ mekamsme kerja (tata kerja) adm:ms—

trasi yang ;eias Proses admm:s{ras: adalah

rangkatan proses yang dapat mcmbenkan
hasil resmi “(sah). Oleh karenanya . seorang
adm:ms[rator perlu, berorientasi pada kemam-
puan membenkan putusan dalam waktu
cepat, Suatu Jfawa, ker;a disusun’ berdasarkan
pacia m}uan yang ingin ci:capa: dan tata keqa
tersebut hendakaya tidak melanggar rambu-
rambu _peraturan yang berlaku. Melalui asas
ini, yauu meru;uk pada tu;uan tanpa me-
Eanggar peraturan seorang yang sedang
beﬁugas beia}ar ke iuar negeri (met aksznakan
fungsi), . dapat menghasilkan %c,arj,a

'I‘rxdharma yang terukur dan memenuh: syarat
kenatkan 1abat;an akadem:k maka kenaikan

nistrasi dan pengambilan keputusan Yang
efektxf Desentraissasn inipun. berlaku pula'_"_
penyelenggaraan

pada . pengelolaan dana.
pemel:haraan fasilitas. Sehingga dengan sistem
ini. sebapian .besar
disclesaikan di tmgkat organisasi yang ter—.
dekat. o
252 Dukungan Dana:
.. Perguruan Tinggi S
:Dana _merupakan unsur pemmg dalam::-."
penyelenggaraan program, Keterbatasan da
dapat .membatasi jumlah kegiatan,. bai_; an
dapat menghaiangl terjadinya . peningkata
kualitas - suatu . pekerjaan. Dalam.  hal _
dlperlukan rencana yang dapat secara op{amal:_-_ :
digunakan dalam melaksanakan program- -
program dan secara efisien dalam penggunaan_ o
dana yang umumnya terbatas. :
Mencati sumber-sumber. dana yang 7t

barukan” adalah suatu keharusan. Dewasa :m e\

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP)
adalah merupakan dana jenis terbarukan yang'
utama bagi perguruan tinggi. Jenis lainnya’
yang penting adalah dana kerjasama (dari
mitra) yang bersifat jangka panjang (multi-
years) dan kegiatan rutin yang menghasilkan
dana masyarakat seperti pelatihan perkuhahan '
(magang dosen) bagi dosen perguruan tinggi
lain, penyelenggaraan kuliah "alih sks” untuk
mahaswwa perguruan tinggi  lain, kursus~
kursus bidang itmu atau .profesi dan usaha-
usaha unit produksi rutin atau jasa rental yang
akhir-akhir ini banyak peminatnya. e
Dalam melaksanakan  bisnis, kepal\aran :
seper{: tertera di atas, terutama bisnis peng-
ajaran dan jasa kepakaran (konsultasi) perlu
dirujuk \Yfawasan Bisnis  Perguruan ’I‘mgg:
vang berlaku, Wawasan yang dimaksud adaiah
suatu cara pandang, dimana kepakaran per-
orangan dan institusional yang dimasy_arakz_lt_é
kan dapat memberi manfaat bagi kemandirian
perguruan tinggi fersebut, termasuk kese;ah-
teraan umum kKomunitasnya,
Wawasan  Bisnis tersebut . adalah sebagal
berikut;

" d»wwméeﬁﬁ@%‘&{“‘éﬁﬁﬁ (4l xm tiea i

_ Sistem ker;a desemralzsaSI smz{ron periu'

dzterapkan sehingga di setiap ttn"kat orga:
nisasi, (misaln‘ya Jususan, Fakulas dan  Per-
gmuan mgg:) tegadi proses ker;a 3dma—

Kebertinsiag melalcsanakan bisnis kepa-
karan .akan memngl\a[kan ixesejah[eraan
seorang pakar, sehingga ia dapat: .
a. melaksanakan kewajiban mendidik pcserta

didik dengan baik (dharma pendidikan).
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permasalahan dapat;: S

Wawasan stmsi-j:_ _




b meiaksanakan fungsi akademik lainnya
: (dharma penelitian dan’ dharma lt)engabc:hw
““an kepdda ‘masyarakat) “dengan”semangat
xﬁembenkan"ﬁéﬁg‘abdlan yang terbafk.”
“adalah "bagi ‘péengiatan  ekonomi
 kemandirian perguruan tingginya.

dan

Butir 2 dan b dilandasi oleh itikad 'yang
: bérkéingifiziﬁ'membén Seciangkén aspek bis-
friaka - I:atanannya adalah’ "meminta” 'kepada
masyarakat pemanfaat dan “memberikan”
hasilnya kepada Bangsa, “Perguruan  Tinggi
tempat bekerja ‘dan’ kemudaan bagt L.ese;ah—
teraan dirinya. "

“Wawasan ‘Bispis “ini kemudian dapat
digunakan untuk mencirikan unit-unit kerja
vang bersifat’ "Cost ‘Center”, "Surplus Center”
dan” "Profit ‘Center”. " Melalui ity dilakukan
penataan aliran dana sedemikian gar “Cost
Center” dapat” memperoleh dukungan dari
kelebihan “yang " dihasilkan oieh pusat—pusa:
”Surpius” dan "Profit”.

“Cost Center adalah unit-unit pendidikan,
pemeizharaan sarana fisik dan akademik serta
fasilitas* lainnya,  dan pemfungsian kelem-
bagaan yang ada. Surplus Center adalah unit-
unit penghasil dana masyarakat yang tidak
menghasilkan keuntungan, dalam arii biaya
yang diSerap cukup untuk membiayai biaya
pelaksanaan (termasuk imbalan honoratium
pelaksana) dan biaya ‘pengelolaan secukup-
nya. Unit-unit ini antara Jain adalah: Lembaga
Penelitian (LP) ' dan Lembaga Pengahdian
kepada “Masyarakat (LPM), Program Pasca
Sarjana dan ‘beberapa Unit Pelaksana Teknis
(UPT). Sedangkan Profit Center adalah unit
yang memang harus mencari keuntungan, misi
ini di ITB dilaksanakan oleh Lembaga Afiliasi
dan Penelitian Industei (LAPD dan unit-unit
bisnisnya. Jika telah berfungsi betul Koperasi
Keluarga Pegawai (KKP) dapat menjadi "Sur-
plus” bahkan "Profit Center”.

Agpar unit-unit di_atas berfungsi baik, maka

3.  PROFIL DOSEN PERGURUAN TINGGI

- Berdasarkan kerangka ideal kinerja“yang
tefah divraikan tadi dapat d:bayangkan bahwa
dosen ‘perguruan tinggi tidak lagi’ rang
yang ‘bercitra:  pandai tapi nyenm!{ "rerlatu
sederhana dan’ selatu kalah dari bekas ‘maha-
s:swanya terutama di bidang kese;ahteraannya
Seorang “dosen  dituntut untuk mempunyat
kemampuan dan bergelar akademik™ minimal
Magister (Master) dan sangat berpotensi intik
mendapatkan gelar tertinggi yaitu Doktbr
(Doctor of Phyioso;phy) Dan dengan ké
annya tersebut” i dituntut harus b’i:k' éi
dalam”; {baik dalam mengajar din memnibina
anzk didikaya dan dosen-dosen muda “pem-
bantunya) dan juga baik “di luar (kepakar-
annya mendapat tempat di duma keprofest-
annya serta mendapat pasar di masyarakat)
jadl seharusnyalah seorang desen selam pakar
juga harus sejahtera (kayz).

Kepakaran sescorang dosen merupakan
titik kuat (sttong point) dan ini modal ‘Utama
untuk  selalu  diunggulkan  di masyarai\at
Tetapi ini menjadi kurang lengkap, ;xka si
dosen tidek menyadari bahwa ditinya dituntut
oleh” masyarakat untuk mempunyai kepem:m-
pinan (leadership, karena pengunggulan ter-
sebut) dan ia diharapkan cukup lepat pos:sa
perannya di masyarakat tersebut. ©
Artinya a perly mempunyai wawasan sosial
yang cukup dan 'menguasai berbagax jenis
kearifan ‘dalam kmer;anya Sehingga ndaklah
mengada-ada jika proses pertumbuhan dan
pembmaan dosen bersasaran untuk menjadi-
kannya mandiri da[am kepakarannya (biddng
ilmunya), mempunyan sikap kepemxmpman
dan mempunyai peran 503131 yang. tepat dan
baik di masyarakat.

" Unuk mencapm i:ga sasaran tadi seorang
dosen akan berkarya dan berfungsx di unit
kerjanya dalam melaksanakan Tndharmanya
dan juga di masyarakat. Kebiasaan melaksana-
kan kegiatan yang terpadu dan terukur dan
rasa nyaman karena jerih payahnya d;kenal
diakui.dihargai _dan_karitoya pun hpmpmk ke

diperlukan kebijaksanaan terpadu dalam me-
nugaskan ' pegawai pada uUnitupit tersebut.
Keterpaduan ity menjamin agar programnya
berjatan efektif dan terjaci pemerataan manfaat
tenaga, pakwan ddna.
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atas, adalah merupakan kondsst yang ‘me-
matangkan dirinya. Tingka: kemampuan ‘dan
kematangan tersebut dalam banyak hal me-
rupakan aset nasional dan siap untuk d1d3ya—
gunakan. Tidaklah heran bahwa perguruan




_m:mpm nas:onai yang___s:ap

_.Z'k0ndis: kmer;a 1deaE "dosen
. : “tinggi. bukanlah "algojo” yang . sulit
..meluiuska mahasiswanya, tetapi. seorang
banyak akal dan improvisasi
..:bag zmana memonvasa mahasrswanya agar
. bel ) kerja giat, sehmgga mereka
e dengan nilai cukup” baak Di
dosen harus komumkataf bahkan

d_akkah seorang dosea sermg
'._memnggaikan 'keias yang dta;amya? ,Iawabnya
adaiah '

Dosen yang bank akan membina tim
- dimana’ setiap tugas baik i Tugas
_ meneliti - ataupun’  menangani
pfoyek-proyek keprofesmnnya cfapat dtse[esat—
kan oleh ‘
Kemampuan c!osera bekerja te:padu dan
terukur : memungkmkannya untuk ‘setiap’ 23
tahun® menghas;ikan ‘sejumlah “ karya  yang
cukup untuk mendapatkan “kenaikan" jabaran
akademik: Akan banyak dit aasnlkan Gurubesar
(P:ofesor) dengan muda usial :
“Secara® ringkas-+ profil seorang dosen
perguruan:itinggi “dengan ‘perguruan tingg
tersebut - berkinerfa + ideal - barangkail “dapat
dituliskan:i dalam - kata-kata “kunci * berikut:
pandai;: pakar, - arif, - mempunyai - leadership,
komumkauf sberwawasan: sosial,; berwawasan
bisnis ~perguruan. tinggi, snap melaksanakan
Kemampu&n kemampuan tersebut dapa[
diperolet  baik melalui pelatihan: -pelatihan
formal ataupua secara bela;ar sambil: bekerja.

4 KONDISI DINAMH{
4.1 Pengernan - :

. Kondijsi: dmamnk adalah keadaan (suatu
perguman nng :) y:mg sedang . tumbuh :(her-
yang,. .merupakan . penampilan

. Peningkatan - kondisi dinamik - d:hasdkaa
oleh program pengembangan (pembangunan)
perguruan  tinggi tersebut  dan sebalikny
kondisi-dinamik yang tinggi merupakan_ modal
dasar untuk memberhasitikan Program  pem-
bangunan. Kondisi - dinamik setiap tahapa _: :
waktu (lahunan misalnya) akan selalu menaik, -
Jadi kondisi dinamik dapat digunakan: sebag
"tolok - ukur” - kemajuan, dengan sendirin
perlu didefinisikan variabel d:namlknya da
jika. mungkin ditentukan  bagaimana carz

L Peiaksanaan Tndharma Perguruan Tangg1
: .dengan kata-kata  kuncinya; percepatan,
tepat wakty, terpadu . berkelanjutan dan.

.. investasi terbaik. e :

2, Sumberdaya Manusia, yang perlu dltuny
buhkan. kemandmannya dalam- kepa[\aran -
kepemimpiran dan peran sosial, S

3. Sarana fisik dimana ke[erba[asannya ;angan
sampai menghalangi lajunya pertumbuhan,

4. Kepranaman norma dan tatakerja, yang
harus maju mendukung pertumbuhan, e

5. Keekonomian yang  berorientasi .pad'a'
penggunaan sumber dana yang terbapgy
kan,

6. Sosial Budaya, keselamaran dan keamanan,
yang mementingkan interaksi. sosiai dalam
menumbuhkan potensi hidup dan kea, - -

--+iDari. keenam variabel - tersebut dapat dis

CJp{aLan parameter-parameter. . yang  dapat

divkur, sehingga dinamika ~variabel. tersebut

tertampilkan. Memilih. data-data tertentu yang
terkait . dengan . masing-masing variabel dan
menyusunnya dalam bentul susunan, bermak-
na akan membantu. menamp:]l\aﬂ gambaran
dinamik dari ITB. Perguruan. Ainggl sementarz
in belum dilakukan pengkajian.untuk menyu-
Sun. parameter yang tepal sebagai ukuran
Kondisi Dmamxk tersebut, : :

4, ZMamenmm P_e_rtumbuhan: Suatu Model
Sinergisme . -
Dari.keepam, xaciahel Wﬂ lisi-Dinarmik i

menyuuruh dan terpadu dari_seluruh .aspek
kehndup nya, yang {ersafatkan sebagai. ke-
yletan dalam mempertahankan ket ndupannya
dan ketangguhan_ dalam memngkatkan pro-

gramn}a

atas dapat dirasakan adanya "Modal Dasar”
pertumbuhan yang bersifat "skalar massif” baik
itu. berupa sistern -pendidikan .yang Dbaik,
l{emampuaa dan hasil. peneljtian dan peng-

- | abdian kepada masyarakar, sur_nbcr__ daya
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manusia ‘yang kepakaran, sarana- fisik, ke-
pranataan norma dan tata kerja, kemampuan
ekonomi dan kesejahteraan sosial komunitas-
niya; Di ‘samping itu dari variabel Sumberdaya
Manusia, Kepranataan Norma dan Tata kerja
dan 'Sosial 'Budaya dapat dirasakan’ adanya
Variabél Dinamik "baru” yang bersifat vektor
(berkuahtas dan berafah) yaitu: - Wawasan,
Doktzm Kerja dan Perilaku dari komunitas.

“"Unsir-unsur  pada’ Modal Dasar skalar
dapat dinyatakan dalam suatu kualitas nilai
yang ‘saling menjumlahkan, demikian juga
untuk unsur-unsur dari Variabel Dinamik
vekior, dan kemudian kedua besaran Modal
Dasar Skalar dan Variabel Dinamik ‘vekior
diikat "dalam satu perkalian, maka terbentuk
variabel baru yang disebut (didefinisikan)
sebagai Momentum Pertumbuhan, secara
simbolik ©~ Momentum Pertumbuhan ‘dapat
dttul:s sebaga:

Mommm Pcrmmbuhanﬂ Modal Dasar) Varizbel Dmmk) )
- vektor

S Mm
dengan:

M= SP+L1T+PM+SF+NK+EK+SOS')
V=W+D+L

dimana: ° :
SP = Sistem Pendidikan dan Pengajaran

LIT = Kemampuan dan hasil penelitian -

PM = Kemampuan dan hasil pengabd;an
Ut Tkepada masyarakat

SF =" Sarana fisik

NK = = Kepranataan Noma dan Tata Kerja
' 'yang berupa peraturan-peraturan dan

: rujukan kerja*

KK = Kemampuan ekonomi.

$0OS = Keadaan sosial budaya

W = Wawasan

D = Dokirin kerja

L = Perilaku

*) = Dijumlahkan dalam bentuk skor, ma-

“kalah ini tidak membahas bagaimana
menentukan skor tersebut.

nol, artinya terjadi penjumniaban vektor ' yang
saimg meniadakan. Jika periu claupayakan

teqadmya SP, LT, PM dan SOS Ptoseé
pendukungan harus bersifat memngkatkan
sehingga dapat dikatakan tedjadi '
sinergisme. Demikian juga yang ter;adx d:
dalam variabel dinamik V  harus. ter}adl
sinergisme agar tidak nol. Apalagi V me:upa—
kan komponen esensial pertumbuhan M. Perlu
diingat berapapun besarnya M, tetapi jika V
sama dengan nol, maka MP akan mepjadi nol.
Momentum periumbuhan MP dalam besar-
an vang dapat tumbuh “sendiri” meialu:
program - pembangunan  perguruan  tinggi.
Meningkatkan MP dapat terjadi karepa. pening-
katan M sajz, V saja atau peningkatan kedua,
Jika MP dipersepsi merupakan . gabungan
dari MP masing-masing anggota Komunitas,
terutama  pada komponen V, maka -dapat
dikatakan bahwa V adalah penjumlahan V
masing-masing ditambah faktor sinergisme
karena terjadinya interaksi sosial antara.ang-
gota. Jadi peran seorang pemimpin:atau
motivator adalah menyerahkan penyerahan D
dan L dengan W, kemudian memanfaatkannya
untvk meningkatkan M dengan menggunakan
asas terpadu, terukur dan manfaat, - serta
wawasan bisnis  untuk  kemandirian dan
desentralisasi sinkron. /

5. PENUTUP :
Dari' uraian di atas dapat dirangkumkan
bahwa pertumbuhan pergumian tinggi me-
merlukan rekayasa sosial yang terpadiu, karena
selain harus dapat memberikan nilai’ tambah
yang tinggi pada lulusannya juga harus dapat
memberikan nilai tambah yang tlinggi pada

Unsur-upsur M selaly positif atau nol,
sehingga nilainya tidak mungkin nol. Di dalam
V terjadi penjumiahan vektor antara W, D dan
1, oleh karenanya V dapat nol (vektor) jika
penjumlahan W, D dan L menghasilkan vekior
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kemunitas-pengelolabnnya- ~Rekayasa -sosial

tersebut menuntut ketaatan, Kebijaksanaan
perly ditempatkan peranannya sebagai katali-
sator  pertumbuhan, pengarah gerak dan
rujukan  pada pembaharuan pola tindak,
Pelatihan-pelatihan perlu diselenggarakan agar




éeseorang menjadi ._"pai%ar'i pada’ bidang: pe-

. ketjaannya.

Kondisi Dinamik dapat digunakan unmk-
mengevaluasi  kemajuan  dan mengarahkan_"l
dengaﬁ_ :

. agar gerak pertumbuhan searah
wawasan dan cita-cita petumbuhan. -

Akhimya, yang perlu diperhatikan untok ¢
adalah-

menjalankan rekayasa _sosial tadi
bahwa selurub anggota komunitas perlu
berlatih  bekerja terpadu ‘dan  kreatif, yaitu
- dengan memperbanyak -kelompok-kelompok
kerja. atau . satuan. tugas tingkat Jurusan,
- Fakulas, Umt -unit- ker;a lainnya dan tingkat
Rektorat. . Dar; beratit dan bekerja ini dari

;sumberday_ "manus:a menjadi_berkualitas ‘dan
Dem;kmn!ah kinerja - 1deal e
‘Poespowardoyo, S., 1989, Strategi Kebudaya-

‘berpengetahuan.
_perguruan. tmggu
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~Dalamy setiap kesempatan, baik. event resmi
ataupun;: tidak resmi dapat: dipastikan akan
selalu-terdengar ucapan vang diketengahkan
oleh unsur pimpinan yaitu kata- “Keterpadu-

an’,: ungkapan .. tersebut. dapat - berposisi
sebagai. pengantar. atau penutup. suaty pem-

bicaraan . atau; rangkaian himbauan. Namun

suaty ; kcnyataan dan -tidak  dapat -pula. di-
pungkiri oleh: kita -semua, bahwa ungkapan
tersebut ssampai. detik .dan' saat ini masih
sangai suilt untuk daiaksaﬂakan secara pro—
persxonal ; 20 A A :

“Pada kesempa{an ini dasa}ti\an secara szng—

kat kupasan mengenaz keterpaduaa melalui -

pendekatan teorelis “maupun’ ps;koanaixsls
Secara jelas™ teori fungsxonahcasn menyajakan

konsepsi pemikiran, bahwa berhasil txdaknya :

suatu  organisasi dalamy mencapai - ‘tujuan,
sangat - dipieagaruhi “oleh “ kescimbangan ber-
lakunya peran dalam  mencapai  tujuan.
Bilamana setiap fungsi dalam organ tersebut
dapat berperan dengan tepat, maka dapat
diharapkan bahwa organisasi tersebut akan
. mampu mencapai tjuan seperti yang diharap-
- kan. Namun jika dalam dipamika organisasi
~ terfadi intervensi peran maka akan lahirlah
 kecenderungan terjadinya konflik yang meng-
- arah kepada disorganisasi,

Selanjutnya muncul beberapa perianyaan
yang dapat diarahkan kepada penjelasan ter-

. Oleh: Yohanes Wahyu Saronto

Pertama kurang berperannya salah sata
fungsi yang kemudian dianggap atau dlrasa-__
kan dapat menghambat dinamika organisast,

Kedua, adanya rasa tanggung jawab yané

besar dari salah satu fungsi teriaadap Dats

capaian tujuan organisasi.

+-Ketiga, lemahnya kemampuan peragendali-,
an. unsur pimpinan organisasi tersebut,

Sangat - disadari ‘bahwa ketiga jawaban
tersebut belum mampu menjawab persoalan
tersebur di atas secata memuaskan dan tuntas;
namun - “diharapkan menjadi- variabel  dan
jemabatan’ yang mengarah pada suatu ]awaban
yang dlharapkan oleh kita semua.

Kurang berperannya salah satu fungsx
drgamsas: dapa[ disebabkan karena berbagai
hal antara lain, kurang dxpahaml atau di-
hayatmya [ugas pokok .organ atau_sub organ
tersebut. Kondisi tersebut dengan sendirinya
akan menciptakan suasana kerja yang rendah
motivasinya. Di sini pula dapat lahir berbagai
ketidakpuasan anggota dan terjadi kecen-
derungan melihat berbagai hal dari sisi negatif-
nya saja. Loncatan peran juga dapat dimulai
dari kondisi ini, karena dinilai organnya
kurang berperan maka loncatlah personil
tersebut kepada peranan yang lain.

Kemudian, variabel kedua banyak yang

diwarnai oleh pendekatan psikologis, kit
tidak memungkii adanya personit. yang..me

SCDUEcH alas antdra lain, apa yang menyebab-
kan terjadinya  intervensi peran  dalam
organisasi? Ada beberapa jawaban yang mung-
~ kin  dapat menjawab pertanyaan tersebut,
anfara lain adalah:

miliki rasa tanggung jawab sedemlkzan besar
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Melihat
kurang dinamisnya  suary peranan, maka
mendorong personil tersebut untuk memasuki
peranan . tersebut  dengan  maksud  untuk
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membantu  meningkatkan peranannya. Ke-
adaan ini kalau tidak dikendalikan secara tepat
dapat menimbulkan berbagai permasalahan
parua dari organisasi tersebut secara ke-
seluruhan. Pengendalian yang dilakukan oleh
- pimpinan - ‘diharapkan ' dapat: memberikan
*, batasan sejauh mana seseorang dapat me-
masuki peranan lain  guna kepentingan
organisasi vang lebih besar. Hal ini tidaklah
mudah karena dalam -organisasi hidup ber-
" dasarkan nilai-nilal dan etika yang disepakati
dan .dianuti oleh seluruh warganya, setiap

_ . penyimpangan harus berhadapan dengan para

penegak aturan dan nilai-nilai dari organisasi
tersebur, Kalau disadari sebenarnya disinilah
embrio dari ungkapan dan istilah "Ke-
terpaduan” vang dapat juga dikonotasikan
secara negatif dengan “campur tangan” ber-
kembang itt. '

"“Pada variabel ketiga, yang mengelengah-
kan lemahnya pengendalian akan menimbul-
kan intervensi peran, pada saat ini dapat
dirasakan jelas pada organisasi-organisasi
besar, ¢i mana pencapaian tujuan membtituh-
kan  keterlibatan berbagai peranan  dalam
suasana yang transparan. Setiap warga organi-
sasi dapat mengetahui sejauh mana hasil vang
telah dicapai, kemudian berbagai kekurangan

* dan kelebihan dari masing-masing peranan
juga dapat secara langsung diketahui oleh
fungsi-fungsi lain, di sinilah tedadi kecen-
derungan terjadinya intervensi peran.

"~ Kemampuan pengendall,an yang baik oleh
unsur  pimpinan organ15351 pada suasana

“demikian sangatlah diharapkan guna smneny

jamin terselenggaranya mekanisme kerja yang
harmonis.

Perlu disadari, jika setiap pemeran me-
mahami  sejavh mana ia  diperbolebkan

memasuki peranan orang lain, maka hal i

tidak akan menimbulkan konflik, namun
bilamana nilai-nilai dan etika tidak diacuhkan
lagi maka pada saat itlah bibit konflik telah
tertanam. Berkembangnya bibit konflik ter-
sebut juga tergantung kepada subur tidaknya

pada lahannya yang berwujud suasana keria

tersebut,

Dari uraian singkat tersebut di atas, nam-
paklah peranan kepemimpinan dalani ‘suaw
organisasi sangatlah menonjol. Dinamika or-
ganisasi sangat dipengaruhi oleh kaprgh pama
penimpinnya.

Pada akhirnya, pertu diketengahkan bahwa
uraian di atas sebenarnya hanyalah merupakan
konsepsi perikiran dalam benak penulis yang
didasarkan kepada berbagai pengalaman yang
pernah dilaluinya. Karena masalah ini sebenar-
nya juga bersifat dilematis antara kehendak
dan kenyataan, maka sebaiknya kita tetap
mengacl kepada kerangka teori berbagai di-
siplin ilmu, Selanjutnya dicoba dalam suatu
model vang tepat, kemudian hasilnya di-
aplikasikan pada organisasi yang kita ;keiofﬂ
dengan ietap menggunakan pertimbangan
sosioculiural,

Salam sejahtera,

Benulls adaiah Kadep Strategd Sespuu rolri
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